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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat peningkatan minat belajar
peserta didik setelah menggunakan metode Inquiry Based Learning pada mata pelajaran
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan materi Keberagaman Masyarakat dalam
Bingkai Bhinneka Tunggal Ika dengan menggunakan jenis penelitian quasi eksperimen.
Sampel penelitian ini menggunakan dua kelas yaitu kelas IX E sebagai kelas eksperimen
dan kelas IX C sebagai kelas kontrol. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
Metode Pembelajaran Berbasis Inquiry Based Learning dapat meningkatkan minat belajar
peserta didik. Hal ini terlihat dari peningkatan nilai rata-rata persentase minat belajar yang
diperoleh peserta didik kelas eksperimen yaitu hasil pre-test memperoleh nilai sebesar 67,00
dan nilai rata-rata post-test minat belajar peserta didik kelas eksperimen setelah diberikan
treatment menggunakan metode pembelajaran Inquiry Based Learning memperoleh nilai
sebesar 77,00. Maka dapat disimpulkan bahwa minat belajar peserta didik pada kelas
eksperimen yaitu kelas IX E mengalami peningkatan yang signifikan sebesar 10,00 setelah
diberi perlakuan menggunakan metode Inquiry Based Learning, sehingga dapat dikatakan
bahwa penggunaan metode Inquiry Based Learning dapat diterapkan dalam proses
pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan materi
Keberagaman Masyarakat dalam Bingkai Bhinneka Tunggal Ika. Selanjutnya dilakukan uji
hipotesis, berdasarkan hipotesis dengan menggunakan uji Independent Sample T-test untuk
mengetahui ada tidaknya perbedaan yang signifikan antara rata-rata skor angket minat
belajar peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, diperoleh hasil sebagai
berikut. : Hasil uji hipotesis Independent Sample T-test menunjukkan nilai signifikansi (2-
tailed) sebesar 0,000 kurang dari 0,05 yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan minat
belajar peserta didik pada kelas IX E.

Kata Kunci: Metode Pembelajaran, Pembelajaran Berbasis Inkuiri, Minat Belajar, Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan, Pendidikan.

Abstract
This research aims to find out whether there is an increase in students' interest in learning after
using the Inquiry Based Learning method in the Pancasila and Citizenship Education subjects on
Community Diversity in the Frame of Bhinneka Tunggal Ika using a quasi-experimental type of
research. This research sample used two classes, namely class IX E as the experimental class and class
IX C as the control class. Based on the research results, it can be concluded that the Inquiry Based
Learning Method can increase students' interest in learning. This can be seen from the increase in the
average value of the percentage of learning interest obtained by experimental class students, namely
the pre-test results obtained a score of 67.00 and the average post-test value of learning interest for
experimental class students after being given treatment using the Inquiry learning method. Based
Learning obtained a score of 77.00. So it can be concluded that the learning interest of students in the
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experimental class, namely class IX E, experienced a significant increase of 10.00 after being treated
using the Inquiry Based Learning method, so it can be said that the use of the Inquiry Based Learning
method can be applied in the learning process in Education subjects. Pancasila and Citizenship
material on Community Diversity in the Frame of Bhinneka Tunggal Ika. Next, a hypothesis test was
carried out, based on the hypothesis using the Independent Sample T-test to determine whether there
was a significant difference between the average score of the student interest questionnaire in the
experimental class and the control class. The following results were obtained. : The results of the
Independent Sample T-test hypothesis test show a significance value (2-tailed) of 0.000, less than 0.05,
which means there is a significant difference in the learning interest of students in class IX E.

Keywords: Learning Methods, Inquiry Based Learning, Interest in Learning, Pancasila and
Citizenship Education, Education.

PENDAHULUAN
Dalam dunia pendidikan, baik pada pendidikan anak usia dini (PAUD), sekolah

dasar, sekolah menengah pertama, sekolah menengah atas, maupun universitas,
pembelajaran memegang peranan penting dalam menciptakan pengetahuan bagi peserta
didik. Namun tidak dapat dipungkiri bahwa mayoritas guru masih belum menguasai
berbagai metode pembelajaran (Fitrah & Yehezkiel.2022.2). Metode pembelajaran
diposisikan sebagai sarana motivasi ekstrinsik, strategi pendidikan, dan sarana pencapaian
tujuan. “Pemilihan metode pembelajaran yang tepat berpengaruh positif terhadap
peningkatan minat belajar peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah
ditentukan. Dalam hal ini guru berperan penting dalam meningkatkan minat belajar peserta
didik” (Shorlechtin 2021.252.)

Menurut Wahyudi (2012.48) menyatakan bahwa “peran guru yaitu mampu
menciptakan proses pembelajaran yang efektif dengan mendorong peserta didik
mempelajari metode pembelajaran yang berbeda, tidak hanya menerapkan metode
pembelajaran konvensional”. Pembelajaran yang baik tercipta melalui suasana
pembelajaran yang kondusif dan komunikasi yang baik antara guru dan peserta didik. Oleh
karena itu, “kehadiran guru profesional yang membimbing peserta didik dengan
menggunakan metode pembelajaran yang mudah dipahami dan mampu menciptakan
kondisi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik sangat diharapkan”
(Rusman.2015.11).

Metode Inquiry Based Learning dapat menjadi salah satu alternatif yang dapat
digunakan dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan materi
Keberagaman Masyarakat Dalam Bingkai Bhinneka Tunggal Ika. Karena pada dasarnya
Metode Pembelajaran Berbasis Inquiry Based Learning adalah suatu metode dimana setiap
peserta didik sebagai subjek dibebaskan untuk menciptakan makna dan pemahaman baru
berdasarkan interaksi, pengetahuan, keyakinan dan fenomena yang ada, ide atau
pengetahuan baru untuk dieksplor lebih banyak. Ketika pembelajaran menggunakan
“Metode Pembelajaran Berbasis Inquiry based learning”, peserta didik dihadapkan pada
kemampuan mengamati, menyelidiki, dan merumuskan masalah secara mandiri. peserta
didik mempunyai kebebasan dalam mengemukakan pendapatnya tanpa takut melakukan
kesalahan” (Saliman, 2009.73). Hal ini dapat diartikan bahwa semakin aktif peserta didik
maka semakin relevan pendekatan pembelajaran berbasis Metode Inquiry Based Learning
digunakan untuk meningkatkan kemampuan minat belajar peserta didik.
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Menurut buku “52 Metode Pengajaran” (F. Thomas Edison.2017.26) dikatakan
bahwa “manusia mempunyai kecenderungan mudah merasa bosan. Kebosanan biasanya
muncul karena berada pada situasi atau hal yang familiar dan sering diulang-ulang terlalu
lama atau karena cara penyajiannya tidak menarik.” Pembelajaran yang tidak
menyenangkan seperti ini wajar terjadi jika guru kurang memahami kondisi kelas dan
kebutuhan peserta didik baik dari segi hakikat maupun perkembangan ilmunya.

“Minat belajar peserta didik dipengaruhi oleh metode mengajar yang digunakan
guru. Jika pendidik ingin peserta didik nya berhasil mencapai tujuan pembelajaran, maka
guru harus mampu melibatkan peserta didik dan membuat peserta didik tetap tertarik pada
pelajaran dan tidak mudah merasa bosan” (Wildanum 2019.4). Namun dalam praktiknya,
metode pengajaran guru saat ini sering kali diabaikan, kurang mendapat perhatian, dan
banyak guru mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan yang masih
menggunakan metode pengajaran konvensional. “Metode konvensional adalah metode
yang tidak melibatkan peserta didik dalam pembelajaran. Pembelajaran terjadi satu arah
dan peserta didik hanya mendengarkan penjelasan guru, tidak terjadi komunikasi dua arah
antara guru dan peserta didik” (Ramadhan, 2018: 3). Oleh karena itu peserta didik
menganggap pelajaran pendidikan pancasila dan kewarganegaraan membosankan dan sulit
dipahami, sertapeserta didik sering merasa mengantuk pada saat pembelajaran
dilaksanakan, hal ini dapat menjadi salah satu faktor menghambat perkembangan
kemampuan peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran. Padahal, “pembelajaran
yang ideal adalah pembelajaran yang berpusat pada peserta didik” (Ambar.2013.17).
Namun mengubah situasi pembelajaran menjadi pembelajaran aktif, kreatif dan
menyenangkan bukanlah hal yang mudah dilakukan.

Dalri sini dalpalt disimpulkaln balhwal perlu diteralpkalnnyal metode pembelaljalraln yalng
berbedal dallalm proses pembelaljalraln, yalng tujualnnyal aldallalh untuk meralngsalng kealktifaln
daln minalt belaljalr pesertal didik algalr meningkalt. Hall ini dilalkukaln algalr pembelaljalraln dalpalt
berjallaln secalral efektif daln menyenalngkaln. Melallui kondisi pembelaljalraln seperti itu, pesertal

didik dalpalt memperoleh pemalhalmaln yalng lebih balik terhaldalp malteri pelaljalraln yalng
dijelalskaln oleh guru. Setelalh meneralpkaln straltegi pembelaljalraln yalng berpusalt paldal pesertal

didik, hall ini perlu lebih ditingkaltkaln lalgi algalr proses pembelaljalraln yalng dilalkukaln dalpalt
meningkaltkaln minalt belaljalr pesertal didik. Model pembelaljalraln saltu alralh yalng berpusalt
paldal guru halrus ditinggallkaln, guru halnyal berfungsi sebalgali falsilitaltor. “Tidalk aldal hall yalng
lebih balik yalng dalpalt mempercepalt pembelaljalraln kecualli situalsi pembelaljalraln yalng
menyenalngkaln daln melibaltkaln pesertal didik. Pendidik halrus mendorong pesertal didik
untuk berkolalboralsi, mencalri daln mengolalh informalsi, sertal berpikir algalr pembelaljalraln
lebih bermalknal” (Almbalr.2013.49).

METODE PENELITIAlN
Metode yalng digunalkaln untuk penelitialn penggunalaln Metode Inquiry Balsed

Lealrning Terhaldalp Peningkaltkaln Minalt Belaljalr Siswal paldal Maltal Pelaljalraln Pendidikaln
Palncalsilal daln Kewalrgalnegalralaln aldallalh Qualsi Eksperimen dengaln desalin Nonequivallent
Control Group. Menurut Sugiyono (2019:77) menjelalskaln balhwal “Metode penelitialn
eksperimen semu aldallalh metode yalng mempunyali kelompok kontrol tetalpi tidalk dalpalt
sepenuhnyal mengendallikaln valrialbel lualr yalng mempengalruhi pelalksalnalaln eksperimen.”
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Populalsi yalng digunalkaln aldallalh seluruh pesertal didik kelals IX SMP Negeri 7 Kotal Seralng
dengaln jumlalh populalsi 366 pesertal didik. Populalsi dialrtikaln sebalgali “sualtu wilalyalh
umum dalri sualtu bendal/bendal yalng menunjukkaln ciri altalu sifalt tertentu yalng ditentukaln
oleh peneliti untuk dipelaljalri daln ditalrik kesimpulalnnyal” (Sugiyono.2016.80).

Teknik pengumpulaln daltal menggunalkaln kuesioner (alngket) dengaln menggunalkaln
skallal likert yalng berisi pernyaltalaln positif daln pernyaltalaln negaltif yalng dibalgikaln lalngsung
kepaldal pesertal didik kelals IX SMP Negeri 7 Kotal Seralng. Kuesioner disusun dengaln
mendeskripsikaln valrialbel-valrialbel. Valrialbel dallalm penelitialn ini aldallalh penggunalaln
metode Inquiry Balsed Lealrning (valrialbel X) minalt belaljalr Pendidikaln Palncalsilal daln
Kewalrgalnegalralaln (valrialbel Y). Setialp valrialbel diubalh menjaldi valrialbel indikaltor. Dallalm
hall ini indikaltor valrialbel digunalkaln sebalgali nilali kendalli dallalm menyusun seperalngkalt
instrumen berupal pernyaltalaln. Instrumen yalng diberikaln paldal kelals eksperimen daln
kontrol diuji untuk melihalt vallid altalu tidalknyal informalsi tersebut.

Teknik pengalmbilaln salmpel menggunalkaln teknik purposive salmpling. Perhitungaln
valliditals daln relialbilitals dibalntu dengaln menggunalkaln SPSS versi 25, perhitungaln vallidalsi
dibalndingkaln dengaln r talbel paldal signifikalnsi 5% dengaln jumlalh responden (n) = 66. Setelalh
melalkukaln uji valliditals daln uji relialbilitals, lalngkalh selalnjutnyal aldallalh melalkukaln uji
pralsyalralt yalng meliputi: uji normallitals, uji homogenitals, daln uji hipotesis. Pengujialn
hipotesis dalpalt dilalkukaln setelalh seluruh daltal yalng diperoleh berdistribusi normall daln
homogen. Setelalh semual daltal dikaltalkaln normall daln homogen, malkal dalpalt dilalkukaln uji
hipotesis dengaln menggunalkaln uji Independent Salmple T-test. Uji independent salmpel t-
test dilalkukaln untuk mengetalhui aldal altalu tidalknyal perbedalaln minalt belaljalr pesertal didik
paldal kelals kontrol yalng tidalk menggunalkaln metode pembelaljalraln berbalsis inquiry balsed
lealrning. sedalngkaln kelals eksperimen menggunalkaln metode pembelaljalraln berbalsis inquiry
balsed lealrning.

HAlSIL DAlN PEMBAlHAlSAlN
Pembelaljalraln yalng dilalksalnalkaln paldal kelals eksperimen yalitu kelals IX E dengaln

menggunalkaln metode pembelaljalraln berbalsis inquiry balsed lealrning. Untuk mengetalhui halsil
penelitialn, peneliti mengolalh daltal yalng diperoleh dengaln menggunalkaln SPSS versi 25.
Pengujialn instrumen mempunyali dual tingkalt pengujialn yalitu. uji valliditals daln uji
relialbilitals. Uji valliditals digunalkaln untuk menguji tingkalt valliditals sualtu pernyaltalaln yalng
diberikaln peneliti kepaldal responden. Sualtu pernyaltalaln dalpalt dikaltalkaln vallid alpalbilal r hitung

lebih besalr dalri r ta lbel. Halsil uji cobal valrialbel instrumen valialbel x yalitu metode Inquiry balsed
lealrning terdalpalt 21 pernyaltalaln yalng dinyaltalkaln vallid dalri 25 pernyaltalaln yalng diberikaln
kepaldal responden (pesertal didik). daln halsil uji cobal valrialbel instrumen valialbel y yalitu
minalt belaljalr pesertal didik jugal terdalpalt 21 pernyaltalaln yalng dinyaltalkaln vallid dalri 25
pernyaltalaln yalng diberikaln kepaldal responden (pesertal didik). Selalnjutnyal, sualtu uji
relialbilitals dalpalt dikaltalkaln relialbel alpalbilal nilali Cronbalch’s allphal lebih besalr dalri 0,05.

Talbel 1. Halsil uji cobal relialbilitals
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Berdalsalrkaln halsil uji relialbilitals dialtals menunjukkaln balhwal dalri 50 item pernyaltalaln
instrumen dalri kedual valrialbel dinyaltalkaln relialbel kalrenal pernyaltalaln paldal alngket
mempunyali nilali Cronbalch’s Allphal sebesalr 0,830. Setelalh daltal dinyaltalkaln vallid daln relialbel,
peneliti melalkukaln uji pralsyalralt yalng bertujualn untuk mengetalhui aldal altalu tidalknyal

perbedalaln minalt belaljalr pesertal didik setelalh menggunalkaln metode inquiry balsed lealrning
paldal maltal pelaljalraln pendidikaln palncalsilal daln kewalrgalnegalralaln, malteri tentalng
keberalgalmaln malsyalralkalt dallalm bingkali Bhinekal Tunggall Ikal.

Talbel 2. Halsil Uji Normallitals Penggunalaln Metode Inquiry Balsed Lealrning Terhaldalp
Peningkaltaln Minalt Belaljalr Siswal Paldal Maltal Pelaljalraln Pendidikaln Palncalsilal daln

Kewalrgalnegalralaln

Berdalsalrkaln halsil uji normallitals diketalhui nilali signifikalnsi 0,200 > 0,05 alrtinyal halsil
post-test paldal kelals eksperimen menggunalkaln metode pembelaljalraln berbalsis inquiry balsed
lealrning paldal maltal pelaljalraln Pendidikaln Palncalsilal daln Kewalrgalnegalralaln paldal maltal

pelaljalraln pendidikaln palncalsilal daln kewalrgalnegalralaln malteri keberalgalmaln malsyalralkalt
dalpalt disimpulkaln balhwal halsil post-test berdistribusi normall, kalrenal nilali signifikalnsi yalng
di peroleh > 0,05.

Talbel 3. Halsil Uji Normallitals Pre-Test daln Post-Test
Minalt Belaljalr Kelals Kontrol
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Berdalsalrkaln halsil uji normallitals diketalhui nilali signifikalnsi pre-test minalt belaljalr
pesertal didik paldal kelals kontrol sebesalr 0,196 > 0,05 daln nilali signifikalnsi post-test minalt
belaljalr pesertal didik paldal kelals kontrol sebesalr 0,200 > 0,05, alrtinyal balhwal halsil pre-test
daln post-test minalt belaljalr pesertal didk paldal kelals kontrol tidalk menggunalkaln metode
pembelaljalraln berbalsis inquiry balsed lealrning berdistribusi normall. sebalb diketalhui nilali
signifikalnsi yalng diperoleh paldal kelals kontrol lebih besalr dalri nilali signifikalnsi 0,05.

Talbel 4. Halsil Uji Normallitals Pre-Test daln Post-Test
Minalt Belaljalr Kelals Eksperimen

Berdalsalrkaln halsil uji normallitals diketalhui nilali signifikalnsi pre-test minalt belaljalr
pesertal didik paldal kelals eksperimen sebesalr 0,124 > 0,05 daln nilali signifikalnsi post-test
minalt belaljalr pesertal didik paldal kelals eksperimen sebesalr 0,200 > 0,05. Alrtinyal halsil pre-test
daln post-test minalt belaljalr paldal kelals eksperimen dengaln menggunalkaln metode
pembelaljalraln berbalsis inquiry balsed lealrning berdistribusi normall. sebalb diketalhui nilali
signifikalnsi minalt belaljalr pesertal didik yalng diperoleh paldal kelals eksperimen lebih besalr
dalri nilali signifikalnsi 0,05.

Talbel 5. Halsil Uji Homogenitals Minalt Belaljalr Siswal

Kelals Kontrol daln Kelals Eksperimen

Berdalsalrkaln halsil uji homogenitals diketalhui nilali signifikalnsi 0,057 > 0,05 alrtinyal

nilali yalng diperoleh dalri halsil post-test minalt belaljalr pesertal didik kelals eksperimen setelalh
diberi perlalkualn menggunalkaln metode pembelaljalraln berbalsis inquiry balsed lealrning daln
post-test minalt belaljalr pesertal didik paldal kelals kontrol yalng tidalk mendalpalt perlalkualn
menggunalkaln metode Inquiry balsed lealrning. pembelaljalraln berbalsis inquiry balsed lealrning
sebesalr 0,057 > nilali signifikalnsi 0,05 malkal daltal dinyaltalkaln salmal altalu homogen.
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Talbel 6. Uji Independen Salmpel T-test Pre-test daln Post-Test
Minalt Belaljalr Pesertal didik

Berdalsalrkaln halsil uji independent salmpel T-test diketalhui nilali signifikalnsi sebesalr
0,000 < 0,05 yalng menunjukkaln balhwal terdalpalt perbedalaln yalng signifikaln alntalral valrialbel
alwall daln valrialbel alkhir. Hall ini menunjukkaln balhwal terdalpalt pengalruh yalng signifikaln
terhaldalp perbedalaln perlalkualn yalng diberikaln paldal malsing-malsing valrialbel. Kalrenal

valrialns daltalnyal homogen, malkal dipilih kolom Equall valrialnces dialsumsikaln, daln paldal uji t
untuk balris Equallity of Mealns diperoleh nilali t = -5,321, df = 36, daln Sig. (2-taliled) sebesalr
0,000 < 0,05 malkal H1 dinyaltalkaln diterimal. Dalpalt disimpulkaln balhwal penggunalaln metode
pembelaljalraln berbalsis inquiry balsed lealrning paldal maltal pelaljalraln pendidikaln palncalsilal daln
kewalrgalnegalralaln malteri keberalgalmaln malsyalralkalt dallalm keralngkal Bhinnekal Tunggall Ikal

terbukti dalpalt meningkaltkaln minalt belaljalr pesertal didik.
Pembalhalsaln

Sebelum melalkukaln tindalkaln, peneliti berbincalng dengaln guru maltal pelaljalraln
Palncalsilal daln Kewalrgalnegalralaln untuk mengetalhui kondisi alwall pesertal didik dallalm
pembelaljalraln Pendidikaln Palncalsilal daln Kewalrgalnegalralaln. Berdalsalrkaln halsil pembalhalsaln
ditemukaln beberalpal permalsallalhaln yalng terbukti terkalit dengaln minalt belaljalr pesertal didik
terhaldalp pembelaljalraln Pendidikaln Palncalsilal daln Kewalrgalnegalralaln yalng malsih tergolong
rendalh. Rendalhnyal minalt belaljalr pesertal didik kelals IX SMP Negeri 7 Kotal Seralng
disebalbkaln oleh beberalpal permalsallalhaln seperti jalralngnyal guru menggunalkaln metode
pembelaljalraln yalng menalrik dallalm proses pembelaljalraln.

Sehinggal proses mengaljalr yalng dilalkukaln oleh guru bialsalnyal monoton, yalitu halnyal

menjelalskaln malteri. Hall ini menyebalbkaln pesertal didik bosaln dallalm belaljalr, kuralng
memalhalmi malteri yalng disalmpalikaln daln pesertal didik kuralng alktif dallalm belaljalr. Untuk
menjalwalb permalsallalhaln tersebut, peneliti mengaljukaln solusi untuk mencobal memecalhkaln
malsallalh rendalhnyal minalt belaljalr pesertal didik paldal maltal pelaljalraln pendidikaln palncalsilal

daln kewalrgalnegalralaln melallui metode inquiry balsed lealrning. Dengaln menggunalkaln metode
pembelaljalraln berbalsis inquiry balsed lealrning dihalralpkaln dalpalt meningkaltkaln minalt belaljalr
pesertal didik dallalm mempelaljalri maltal pelaljalraln pendidikaln palncalsilal daln
kewalrgalnegalralaln.

Sebelum pembelaljalraln pendidikaln palncalsilal daln kewalrgalnegalralaln menggunalkaln
metode inquiry balsed lealrning pesertal didik kelals IX SMP Negeri 7 Kotal Seralng, sulit
memalhalmi malteri pelaljalraln, mudalh bosaln daln kuralng menalrik. Kalrenal dallalm
pembelaljalraln pesertal didik halnyal mendengalrkaln penjelalsaln daln guru lebih alktif
dibalndingkaln pesertal didik altalu dalpalt dikaltalkaln pembelaljalraln saltu alralh. Mempelaljalri
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maltal pelaljalraln Pendidikaln Palncalsilal daln Kewalrgalnegalralaln melallui metode Inquiry Balsed
Lealrning, malteri keberalgalmaln malsyalralkalt dallalm bingkali bhinekal tunggall ikal, berhalsil
membualt pesertal didik mulali menyukali altalu senalng dengaln pelaljalraln Pendidikaln Palncalsilal

daln Kewalrgalnegalralaln. Jalralng sekalli guru mengalrtikulalsikaln tujualn halnyal dallalm saltu
metode, nalmun guru memalng mengalrtikulalsikaln lebih dalri saltu metode, itulalh sebalbnyal

guru selallu menggunalkaln lebih dalri saltu metode. Metode yalng saltu mencalpali sualtu tujualn
sedalngkaln metode yalng lalin jugal mencalpali tujualn yalng lalin, sesuali dengaln tujualn
pembelaljalraln.

Dengaln demikialn, seoralng guru yalng mengaljalrkaln pendidikaln palncalsilal daln
kewalrgalnegalralaln halrus mengualsali malteri daln metode yalng digunalkalnnyal, sehinggal dallalm
menggunalkaln metode tersebut terkaldalng halrus menyesualikaln dengaln kealdalaln daln
sualsalnal kelals paldal salalt itu. Hall ini memerlukaln profesionallisme daln krealtivitals dalri guru
dallalm menggunalkaln metode pengaljalraln tersebut. Dallalm mengaljalr jalralng sekalli guru
menggunalkaln saltu metode kalrenal tidalk aldal saltu metode yalng terbalik untuk tujualn
pengaljalraln yalng berbedal-bedal, kalrenal guru memalhalmi balhwal semual metode mempunyali
kelebihaln daln kekuralngaln malsing-malsing. Kallalu guru talhu calral memilih daln
menggunalkalnnyal dengaln benalr, sesuali dengaln tujualn pembelaljalraln , malteri pembelaljalraln,
kemalmpualn pesertal didik, keteralmpilaln guru daln kondisi walktu, sertal rualng daln
pralsalralnal yalng memaldali malkal kital alkaln malmpu mencalpali alpal yalng dihalralpkaln dallalm
proses belaljalr mengaljalr.

Indikaltor yalng dijaldikaln alcualn dallalm penelitialn ini untuk mencalpali peningkaltaln
minalt belaljalr pesertal didik menggunalkaln metode inquiry balsed lealrning dalpalt dilihalt melallui
indikaltor khususnyal valrialbel bebals (X) yalitu metode Inquiry Balsed Lealrning yalitu teori (Aldi
Winalnto daln Dalrmal Malkalhube.2016.123-124). Berdalsalrkaln teori (Aldi Winalnto daln Dalrmal

Malkalhube.2016.123-124) terkalit dengaln indikaltor metode Inquiry Balsed Lealrning, malkal

dibualtlalh instrumen berupal alngket dengaln 21 item pernyaltalaln yalng vallid untuk
mendeskripsikaln metode Inquiry Balsed Lealrning. Setelalh dilalkukaln perhitungaln diketalhui
nilali distribusi altalu galmbalraln umum metode inkuiri sebesalr 81,0, sehinggal jikal berdalsalrkaln
Kaltegori Nilali Alngket yalng termalsuk dallalm skallal 81-100% malkal dalpalt dikaltalkaln nilali
distribusi umum valrialbel X yalitu mengenali penggunalaln metode Inquiry Balsed Lealrning di
SMP Negeri 7 Kotal Seralng beraldal paldal kaltegori Salngalt Balik, sehinggal dalpalt dikaltalkaln
penggunalaln metode Inquiry Balsed Lealrning dalpalt diteralpkaln dallalm proses pembelaljalraln.
Terdalpalt perbedalaln halsil minalt belaljalr pesertal didik yalng menggunalkaln metode Inquiry
Balsed Lealrning dengaln yalng tidalk menggunalkaln metode Inquiry Balsed Lealrning, sertal

pengalruh penggunalaln metode Inquiry Balsed Lealrning terhaldalp minalt belaljalr pesertal didik.
Sebelum meneralpkaln metode inquiry balsed lealrning paldal pembelaljalraln

subkompetensi keberalgalmaln malsyalralkalt dallalm bingkali bhinekal tunggall ikal diketalhui
minalt belaljalr pesertal didik rendalh. Hall ini terlihalt paldal halsil setialp indikaltor minalt belaljalr.
Balnyalk pelualng balgi pesertal didik untuk menunjukkaln minalt belaljalr jikal belum disuguhi
dengaln metode inquiry balsed lealrning, misallnyal pesertal didik tidalk menyeralhkaln tugals
tepalt walktu, mallals mengikuti kegialtaln, bosaln dallalm kegialtaln belaljalr salmbil beralktivitals,
belaljalr halnyal menggunalkaln metode ceralmalh daln halnyal dengaln mengalmalti. Sebalgalimalnal

dikemukalkaln oleh Ricalrdo daln Meilalni (2017:190), minalt merupalkaln pendorong yalng
kualt balgi palrtisipalsi alktif pesertal didik dallalm proses pembelaljalraln. Berdalsalrkaln belaljalr



Tiara Roudotul Jannah1, Penggunaan Metode Inquiry

P-ISSN: 2301-6671, E-ISSN : 2586-6416 | 207

pesertal didik, minalt jugal merupalkaln alspek pembentuk motivalsi. Hall ini merupalkaln
fenomenal yalng muncul alkibalt aldalnyal interalksi sosiall daln keterlibaltaln siswal dallalm
kegialtaln pembelaljalraln. Oleh kalrenal itu dallalm melalksalnalkaln kegialtaln pembelaljalraln
hendalknyal tidalk halnyal berupal ceralmalh daln caltaltaln di palpaln tulis algalr minalt belaljalr
pesertal didik tidalk hilalng, dengaln melibaltkaln pesertal didik dallalm pembelaljalraln dalpalt
mendorong minalt siswal semalkin meningkalt.

Lebih lalnjut Siralit (2016:37) menyaltalkaln minalt aldallalh kecenderungaln jiwal terhaldalp
sesualtu yalng terdiri altals peralsalaln senalng, perhaltialn, keikhlalsaln, motivalsi daln emosi
terhaldalp tujualn dallalm mencalpali tujualn. Perhaltialn siswal dalpalt terfokus paldal kegialtaln
pembelaljalraln, pesertal didik mengalmalti pembelaljalraln dengaln cermalt sehinggal

menimbulkaln peralsalaln gembiral, kalrenal penjelalsaln guru mudalh diterimal berkalt metode
bertalnyal daln penggunalaln lingkungaln belaljalr yalng menalrik. Alktivitals di dallalm kelals dalpalt
dikontrol sehinggal jumlalh pesertal didik yalng berisik altalu tertidur salalt kegialtaln
pembelaljalraln dalpalt berkuralng. Sesuali dengaln indikaltor minalt belaljalr yalng dikemukalkaln
Syalhputral.2020.19 yalitu peralsalaln gembiral, perhaltialn, keterlibaltaln siswal, daln minalt pesertal

didik.
Indikaltor yalng dijaldikaln alcualn dallalm penelitialn ini khususnyal valrialbel bebals (Y)

yalitu minalt belaljalr siswal aldallalh teori Syalhputral.2020.19. Berdalsalrkaln teori
Syalhputral.2020.19 terkalit indikaltor minalt belaljalr pesertal didik, malkal dibualtlalh instrumen
berupal alngket dengaln 21 item pernyaltalaln yalng vallid untuk menggalmbalrkaln minalt belaljalr
pesertal didik. Setelalh dilalkukaln perhitungaln diketalhui nilali distribusi altalu galmbalraln
umum metode inkuiri sebesalr 77,0, sehinggal jikal berdalsalrkaln Kaltegori Nilali Alngket yalng
termalsuk dallalm skallal 61-80% malkal dalpalt dikaltalkaln nilali distribusi umum valrialbel Y
mengenali minalt belaljalr pesertal didik di SMP Negeri 7 Kotal Seralng beraldal paldal kaltegori
Balik, sehinggal dalpalt dikaltalkaln penggunalaln metode inkuiri untuk meningkaltkaln minalt
belaljalr pesertal didik dalpalt dikaltalkaln berhalsil. Meningkaltnyal minalt belaljalr pesertal didik
paldal kelals eksperimen menjaldi bukti balhwal penggunalaln metode inquiry balsed lealrning
dalpalt diteralpkaln dallalm pembelaljalraln pendidikaln palncalsilal daln kewalrgalnegalralaln.

Setelalh teruji altalu tidalk aldal malsallalh, talhalp selalnjutnyal aldallalh pengujialn hipotesis.
Valrialbel dallalm penelitialn ini aldallalh valrialbel X (Inquiry Balsed Lealrning) daln valrialbel Y
(minalt belaljalr pesertal didik). Halsil yalng diperoleh dalri raltal-raltal alngket minalt belaljalr
pesertal didik paldal pre-test daln post-test pembelaljalraln kelals eksperimen daln kontrol
menunjukkaln aldalnyal perbedalaln. Nilali minalt belaljalr pesertal didik paldal kelals kontrol yalitu
kelals IX C paldal pre test memperoleh nilali sebesalr 69,00, sedalngkaln paldal kelals eksperimen
IX E nilali raltal-raltal pre-test inalt belaljalr pesertal didik memperoleh nilali sebesalr 67,00 yalng
beralrti kelals kontrol daln kelals eksperimen mempunyali raltal-raltal alwall yalng tidalk jaluh
berbedal.

Sedalngkaln paldal halsil post-test yalng diperoleh terdalpalt perbedalaln yalng signifikaln,
balik paldal kelals kontrol yalng tidalk menggunalkaln metode pembelaljalraln berbalsis inquiry
balsed lealrningmemperoleh raltal-raltal 73,00 paldal halsil post-test. . sedalngkaln kelals eksperimen
yalng menggunalkaln metode pembelaljalraln berbalsis inquiry balsed lealrning dallalm
pembelaljalraln Pendidikaln Palncalsilal daln Kewalrgalnegalralaln malteri keberalgalmaln malsyalralkalt
dallalm bingkali bhinekal tunggall ikal memperoleh nilali raltal-raltal post-test minalt belaljalr
pesertal didik sebesalr 77,00. Dalpalt disimpulkaln balhwal minalt belaljalr pesertal didik paldal



Tiara Roudotul Jannah1, Penggunaan Metode Inquiry

P-ISSN: 2301-6671, E-ISSN : 2586-6416 | 208

kelals eksperimen yalitu kelals IX E mengallalmi peningkaltaln setelalh diberi perlalkualn dengaln
metode pembelaljalraln berbalsis inquiry balsed lealrning. Berdalsalrkaln hipotesis pertalmal yalitu
dengaln menggunalkaln uji Independent Salmple T-test untuk mengetalhui aldal tidalknyal

perbedalaln yalng signifikaln alntalral raltal-raltal skor alngket minalt belaljalr pesertal didik kelals
eksperimen daln kelals kontrol, diperoleh halsil sebalgali berikut. : Halsil uji hipotesis
Independent Salmple T-test di altals memberikaln nilali signifikalnsi (2-taliled) sebesalr 0,000
kuralng dalri 0,05 yalng beralrti terdalpalt perbedalaln yalng signifikaln minalt belaljalr pesertal

didik paldal kelals eksperimen.

SIMPULAlNDAN SARAN
Berdalsalrkaln penelitialn yalng telalh dilalkukaln dalpalt disimpulkaln balhwal halsil alngket

pre-test daln post-test terhaldalp minalt belaljalr pesertal didik paldal kelals kontrol daln kelals
eksperimen diperoleh raltal-raltal dalri halsil pre-test paldal minalt belaljalr pesertal didik paldal

kelals kontrol IX. C sebesalr 69,00 daln raltal-raltal halsil pre-test minalt belaljalr pesertal didik kelals
eksperimen IX E sebesalr 67,00 yalng beralrti alntalral kelals kontrol daln kelals eksperimen raltal-
raltal nilali pre-test minalt belaljalr pesertal didik yalng diperoleh tidalk jaluh berbedal, sedalngkaln
paldal post-test terdalpalt perbedalaln yalng salngalt signifikaln. dimalnal halsil minalt belaljalr
pesertal didik paldal kelals kontrol yalng tidalk menggunalkaln metode pembelaljalraln berbalsis
inquiry balsed lealrningmemperoleh raltal-raltal nilali post-test minalt belaljalr pesertal didik sebesalr
73,00 daln paldal kelals eksperimen yalng menggunalkaln metode pembelaljalraln berbalsis inquiry
balsed lealrning paldal maltal pelaljalraln Palncalsilal daln Palncalsilal. Pendidikaln Kewalrgalnegalralaln
dengaln malteri keberalgalmaln malsyalralkalt dallalm bingkalinyal Bhinnekal Tunggall Ikal

memperoleh nilali raltal-raltal post-test minalt belaljalr pesertal didik sebesalr 77,00 alrtinyal halsil
post-test minalt belaljalr pesertal didik dalri kedual kelals tersebut menunjukkaln perbedalaln
yalng signifikaln alntalral raltal-raltal nilali minalt belaljalr pesertal didik paldal kelals kontrol daln
minalt belaljalr pesertal didik paldal kelals eksperimen. Hall ini jugal terlihalt paldal halsil
pengolalhaln daltal Independent Salmples T-Test yalng menunjukkaln nilali signifikalnsi (2-taliled)
sebesalr 0,000 < 0,05 alrtinyal terdalpalt perbedalaln yalng signifikaln alntalral halsil minalt belaljalr
siswal paldal kelals eksperimen. maltal pelaljalraln daln kelals kontrol.
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